
JCA Ekonomi 
Volume 1 Nomor 2  Juli - Desember 2020 

 

JCA Ekonomi  Volume 1 Nomor 2  Juli - Desember 2020   454 

PENGARUH BRAND IMAGE TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN 

PASTA GIGI CIPTADENT MELALUI KEPUTUSAN PEMBELIAN 

(STUDI KASUS DI WILAYAH KECAMATAN PINANG, TANGERANG) 
 

Lissa Nidya Maulinda, Joel Aidil F 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Esa Unggul, Jakarta 

Jalan Arjuna utara Nomor 9, Kebon Jeruk, Jakarta Barat - 11510 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian, 

pengaruh brand image terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian sebagai intervening, 

dan pengaruh brand image terhadap loyalitas pelanggan. Variabel independent adalah Brand Image, 

Variabel Dependent adalah Loyalitas pelanggan, dan Variabel Intervening adalah Keputusan 

Pembelian Responden penelitian ini adalah seluruh pembeli dan pengguna pasta gigi ciptadent di 

wilayah Kecamatan Pinang, Tangerang. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Image berpengaruh langsung terhadap 

Keputusan Pembelian Pasta Gigi Ciptadent, keputusan pembelian berpengaruh langsung terhadap 

loyalitas pelanggan pasta gigi ciptadent, brand image berpengaruh langsung terhadap Loyalitas 

pelanggan pasta gigi ciptadent, Brand image berpengaruh secara tidak langsung terhadap loyalitas 

pelanggan melalui keputusan pembelian. 

 

Kata kunci: brand image, keputusan pembelian, loyalitas pelanggan 

 

 

Pendahuluan 
Merek harus dapat mencerminkan kualitas 

yang lebih sehingga suatu merek dapat dikenal dan 

memiliki keunikan sendiri (Handayani, S., 

Karnawati, Y., Sururi Afif, A., 2018). Sebuah merek 

tidak sekedar produk yang di produksi di pabrik, 

konsumen biasanya tidak menjalin relasi dengan 

barang atau jasa tertentu, namun sebaliknya 

membina hubungan yang kuat dengan merek 

spesifik (P Adrie, H Sri, P Ari, 2014). Semakin kuat 

Brand image di benak pelanggan maka semakin kuat 

pula rasa percaya diri pelanggan untuk tetap loyal 

atau setia terhadap produk yang dibelinya sehingga 

hal tersebut dapat mengantar sebuah perusahaan 

untuk tetap mendapatkan keuntungan dari waktu 

kewaktu (YK, Sri Handayani, 2014). Persaingan 

semakin meningkat diantara merek-merek yang 

beroperasi dipasar. Hanya produk yang memiliki 

brand image yang kuat yang tetap mampu bersaing 

dan mampu menguasai pasar. (RA Nurlinda, EKA 

Bertuah, R Setiyati, 2018)  

 

Tabel 1 

TOP BRAND INDEX PASTA GIGI 2009 – 2013 

 
 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 

Ciptadent berada diposisi kedua dibawah Pepsodent, 

dengan presentase yang fluktuatif, pada tahun 2009 

– 2010 terdapat penurunan sebesar 2% dan tahun 

2010 - 2011 meningkat sebesar 2.1% sedangkan 

tahun 2011 – 2012 mengalami penurunan sebesar 

2.2% sedangkan di tahun 2012 - 2013 meningkat 

sebesar 1.5 %. Dari data top brand index terlihat 

bahwa Pepsodent menguasai pangsa pasar pasta gigi 

di indonesia. 

Dengan banyaknya pasta gigi yang 

bermunculan menyebabkan meningkatnya 

persaingan yang sangat kuat. Oleh karena itu produk 

– produk pasta gigi tersebut harus selalu waspada 

agar dapat menang dalam persaingan. 

Merek merupakan identitas produk yang 

dijadikan sebagai alat ukur mengenai apakah produk 

itu baik dan berkualitas. Konsumen akan melihat 

merek sebagai bagian yang paling penting dalam 

sebuah produk dan merek dapat menjadi sebuah nilai 

tambah dalam produk tersebu (S Sugiyanto, S 

Sudarwan, 2016t. 

Menurut Griffin, loyalitas konsumen lebih 

banyak dikaitkan dengan perilaku (behavior) dari 

pada dengan sikap. Konsumen loyal adalah 

seseorang yang melakukan aktivitas membeli barang 

atau jasa yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

melakukan pembelian ulang secara berkala, membeli 

produk lain yang ditawarkan produsen yang sama, 

merekomendasikan produk atau jasa tersebut kepada 

orang lain. (Griffin : 2013). 

Menurut Peter dan Olson dalam jurnal 

Fransisca, Keputusan pembelian adalah proses peng-

integrasian yang mengkombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 
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alternatif dan memilih salah satu diantaranya. 

(Fransisca : 2013) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Rizan, Citra merek berpengaruh 

terhadap loyalitas merek dengan variabel Brand 

Image , Brand Trust, dan Loyalty. (M.Rizan : 2012). 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti ter-

tarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Brand Image Terhadap Loyalitas Pelanggan Pasta 

Gigi Ciptadent, Melalui KEputusan Pembelian”, 

Studi kasus di wilayah Kecamatan Pinang, Kota 

tangerang. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

melakukan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian Pasta gigi Ciptadent ? 

2. Adakah pengaruh Brand Image terhadap 

loyalitas pelanggan pasta gigi Ciptadent 

melalui keputusan pembelian sebagai 

intervening? 

3. Adakah pengaruh Brand Image terhadap 

Loyalitas terhadap loyalitas pelanggan pasta 

gigi ciptadent? 

 

Loyalias Pelanggan  

Loyalitas pelanggan didefinisikan sebagai 

orang yang membeli, khususnya yang membeli 

secara teratur dan berulang-ulang. Pelanggan meru-

pakan seseorang yang secara terus-menerus dan 

berulang kali datang ke suatu tempat yang sama 

untuk memuaskan keinginannya dengan memiliki 

suatu produk atau mendapatkan suatu jasa dan 

membayar produk atau jasa tersebut. 

Kotler dan Keller dalam kartika (Kartika : 

2011) ingin menjelaskan bahwa konsumen akan 

loyal diukur melaui tiga hal dibawah ini yaitu: 

a. Word of mouth: merekomendasikan orang 

lain untuk membeli atau mereferensikan 

kepada orang lain.  

b.  Reject another: menolak menggunakan 

produk lain atau menunjukkan kekebalan 

terhadap tarikan dari pesaing.  

c. Repeat purchasing: Seberapa sering mela-

kukan pembelian ulang. Sukses tidaknya 

suatu perusahaan dalam menciptakan pe-

langgan yang loyal sangat tergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

nilai dan secara terus menerus berupaya 

memperbaikinya. 

 

Brand Image 
Menurut Aaker dalam Anung Pamudyo 

(Anung : 2012), bahwa citra merek adalah sepe-

rangkat asosiasi yang ingin diciptakan atau 

dipelihara oleh pemasar. Asosiasi–asosiasi itu 

menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang 

dijanjikan kepada konsumen. Oleh karena itu, 

merek-merek produk yang sudah lama akan menjadi 

sebuah citra bahkan symbol status bagi produk ter-

sebut yang mampu meningkatkan citra pemakainya, 

komponen citra merek terdiri atas 3 bagian, yaitu: 

1. Citra Pembuat yaitu, sekumpulan asosiasi 

yang di persepsikan konsumen terhadap 

perusahaan yang membuat suatu produk atau 

jasa. 

2. Citra pemakai yaitu, sekumpulan asosiasi 

yang dipersepsikan konsumen terhadap 

pemakai yang menggunakan suatu barang 

atau jasa. 

3. Citra produk yaitu, sekumpulan asosiasi 

yang dipersepsikan konsumen terhadap 

suatu produk. 

 

Keputusan Pembelian 
 Menurut Peter dan Olson dalam jurnal 

Fransisca (Fransisca : 2013), Keputusan pembelian 

adalah proses pengintegrasian yang mengkom-

binasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu 

diantaranya. 

Menurut Sutisna dalam jurnal penelitian 

Praba Sulistyawati (Praba Sulistyawati : 2010), 

dimensi untuk mengukur keputusan pembelian yang 

diambil oleh konsumen antara lain: 

1. Benefit Association 

Kriteria benefit association menyatakan 

bahwa konsumen menemukan manfaat dari 

produk yang akan dibeli dan meng-

hubungkannya dengan karakteristik merek. 

2. Frekuensi pembelian 

Ketika konsumen membeli produk tertentu 

dan ia merasa puas dengan kinerja produk 

tersebut, maka ia akan sering membeli 

kembali produk tersebut kapanpun ia 

membutuhkannya. 

 

 Model Penelitian 
  

 
Gambar 1  

Model Penelitian 
 

 Pengaruh Brand Image terhadap keputusan 

pembelian ditunjukkan oleh penelitian Fransisca 

Paramitasari Musay yang berjudul “Pengaruh Brand 

Image terhadap keputusan Pembelian”. Berdasarkan 

hasil analisis data Deskriptif analisis regresi linear 
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berganda diketahui bahwa variabel Brand Image 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada konsumen KFC kawi malang. 

Kemudian hipotesis yang ingin diteliti oleh penulis 

yaitu:  

− Ha1 : Diduga Brand Image  

− berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

Pelanggan pasta gigi Ciptadent. 

− Ha2 : Diduga Brand Image berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan melalui 

keputusan pembelian sebagai variable 

intervening.  

− Ha3 : Diduga Brand Image berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan pasta Gigi 

Ciptadent. 

Metodelogi Penelitian 
Tempat penelitian di wilayah Kecamatan 

Pinang, kota Tangerang.Waktu yang digunakan 

dalam penelitian mulai dari pengambilan data, pra 

survey hingga analisis data dilakukan pada bulan 

Maret – Juli 2014. 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan alat yang disebut 

skala pengukuran. Skala pengukuran ini bertujuan 

untuk mengkuantitatifkan data yang bersifat 

kualitatif. 

Skala pengukuran variabel yang digunakan 

adalah skala likert 4 point. Dimana 1 = sangat tidak 

setuju, dan 4= sangat setuju. 

Sumber data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 

seluruh pelanggan pasta gigi ciptadent di wilayah 

kecamatan pinang. 

  Populasi dalam penelitian ini adalah orang 

yang pernah membeli dan menggunakan pasta gigi 

Ciptadent. Dikarenakan populasi tidak diketahui 

jumlahnya, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang yang diperoleh 

dengan menggunakan moe. 

 

Metode Analisis Data  
1. Analisis Path 

Dalam analisis path pengaruh variabel 

eksogen (independent variable) terhadap variabel 

endogen (dependent variable) dapat berupa pengaruh 

langsung dan tidak langsung (direct dan indirect 

effect), atau dengan kata lain analisis path mem-

perhitungkan adanya pengaruh langsung dan tidak 

langsung. 

 

Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi mempelajari hubungan yang 

diperoleh dinyatakan dalam persamaan matematika 

yang menyatkan hubungan fungsional antara 

variabel-variabel. Hubungan fungsional antar satu 

variabel kriterium disebut analisis regresi sederhana 

(tunggal). Dengan rumus sebagai berikut : 

Persamaan (1) 

Y = b0 + bx + e 

 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

b0 = Konstanta  

b= Koefisien regresi  

x= Brand Image 

e = error  

Persamaan (2) 

Z = b0 + b1x+ b2Y+ e  

 

Keterangan : 

Z = Loyalitas Pelanggan  

b0 = Konstanta  

b1, b2 = Koefisien regresi  

x1 = Brand Image 

Y = Keputusan Pembelian 

e = error  

 

Uji t dan Koefisien Determinasi  (R
2
) 

− Uji t digunakan untuk mengetahui  

− apakah variabel- variabel indipenden secara 

parsial berpengaruh nyata atau tidak 

terhadap variabel dependent. (Hasyim dan 

Rina, 2009). 

− Perhitungan besarnya R
2 

(koefisien deter-

minasi) dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel Brand Image, 

Keputusan Pembelian mempengaruhi 

Loyalitas pelanggan. 

 

Definisi Operasional Variabel 
 

Tabel 2 

Definisi Operasional variabel 

 
 

Hasil dan Pembehasan 

Hasil Uji Validitas 
Pertanyaan yang akan diuji berkaitan dengan 

variabel Brand image, Keputusan Pembelian, Loya-

liyas. Terdapat 2 pertanyaan yang memiliki nilai 

korelasi lebih kecil dari 0,361. Sehingga pertanyaan 

yang tidak valid tersebut dihapus. Sedangkan 19 

pertanyaan lain yang memiliki nilai korelasi lebih 

besar dari 0,361 dianggap valid dan dapat digunakan 
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untuk penelitian ini. 

 

Hasil uji Reabilitas 
Reliabilitas merupakan suatu bentuk pengu-

jian terhadap kualitas data primer, dengan tujuan 

untuk mengukur konsistensi seluruh pertanyaan 

dalam penelitian 

 

Tabel 3 

Reliability Statistics 

 
 

Hasil Uji Reliabilitas diatas menyatakan 

bahwa terdapat 21 pertanyaan yang reliabel karena 

masing-masing variabel memiliki koe-fisien 

keandalan (reliabilitas) lebih besar dari 0,6, 

sehingga semua butir pertanyaan tersebut memiliki 

konsistensi. 

 

Hasil Analisis Path (Diagram  Jalur) 
1. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan 

pembelian secara langsung.  

 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Brand Image Terhadap Keputusan 

Pembelian 

 
 

Dari tabel 4 diatas, variabel brand image 

(X) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

berarti < 0,05 (dibawah 0,05) dengan demikian maka 

Ho ditolak. Kesimpulannya, variabel brand image 

(X) secara langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Adapun 

persamaan regresi dapat disajikan sebagai berikut: 

Y = 1,499 +0,380X + e. 

 

Tabel 5 

Model Summary Brand Image Terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 
Besarnya angka R

 
square (r

2
) adalah 0,145. Angka 

tersebut digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Artinya 

bahwa Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

adalah 14,5%, sedangkan sisanya sebesar 85,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain atau oleh variabel-

variabel lain. 

 

2. Pengaruh Brand Image terhadap  loyalitas 

pelanggan melalui Keputusan pembelian 

sebagai variable intervening 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Brand Image Dan Keputusan 

Pembelian Terhadap Loyalitas Pelanggan 

 
 

Dari tabel 6 diatas, variabel brand image 

(X) memiliki nilai signifikan sebesar 0,032 yang 

berarti < 0,05 (dibawah 0,05) dengan demikian maka 

Ho ditolak. Kesimpulannya, variabel brand image 

(X) secara langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas. 

 

3. Pengaruh Keputusan Pembelian dan Loyalitas 

Pelanggan 

Dari tabel 7 diatas, variabel keputusan 

pembelian (Y) memiliki nilai signifikan sebesar 

0,014 yang berarti < 0,05 (dibawah 0,05) dengan 

demikian maka Ho ditolak. Kesimpulannya, variabel 

keputusan pembelian secara langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan. 

Adapun persamaan regresi dapat disajikan sebagai 

berikut: 

 

 Z = 1,120 + 0,220 x + 0,253Y+ e 

 

Tabel 7 

Model Summary Brand image Dan Keputusan 

Pembelian Terhadap Loyalitas Pelanggan 

 
 

 Besarnya angka R
 
square (r

2
) adalah 0,155. 

Artinya bahwa pengaruh Brand Image dan 

Keputusan pembelian terhadap Loyalitas pelanggan 

secara gabungan adalah 15,5%, sedangkan sisanya 
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sebesar (100%-15,5%=84,5%) dipengaruhi oleh 

faktor lain atau oleh variabel-variabel lain di luar 

model ini.  

 

4. Penghitungan Pengaruh 

a. Pengaruh langsung 

Untuk menghitung pengaruh langsung, 

digunakan formula sebagai berikut: 

- Pengaruh variabel Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian 

X     Y = 0,380 

- Pengaruh variabel Brand Image terhadap 

Loyalitas 

X     Z = 0,220 

- Pengaruh variabel Keputusan Pembelian 

terhadap Loyalitas  

Y      Z = 0,253. 

b. Pengaruh tidak langsung 

 Untuk menghitung pengaruh tidak langsung 

digunakan formula sebagai berikut: 

- Pengaruh variabel Brand Image terhadap 

Loyalitas Pelanggan melalui Keputusan 

Pembelian. 

 X   Y   Z = (0,380 x 0,253) = 0,096 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

didapatkan oleh penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel independen dalam penelitian ini yakni 

Brand Image berpengaruh langsung terhadap 

Keputusan Pembelian Pasta Gigi Ciptadent 

Sebesar 0,380 (38%). 

2. Variabel Dependent Keputusan pembelian 

dalam penelitian ini berpengaruh langsung 

terhadap Loyalitas pelanggan pasta gigi 

ciptadent sebesar 0,253 (25,3%). 

3. Variabel independen dalam penelitian ini yakni 

brand image berpengaruh langsung terhadap 

Loyalitas pelanggan pasta gigi ciptadent sebesar 

0,220 (22%). 

4. Variabel Brand image dan keputusan pembelian 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

loyalitas pelanggan pasta gigi ciptadent secara 

tidak langsung sebesar 0,096 (9,6%). 

 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka diajukan saran-saran bagi 

perusahaan PT. Lion Wings sebagai masukan dalam 

meningkatkan Brand Image sehingga meningkatkan 

Keputusan Pembelian dan Loyalitas konsumen 

sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan keputusan pembelian, 

disarankan peningkatan Brand Image dimata 

konsumen, melalui program yang sudah ada 

seperti beasiswa anak tidak mampu yang 

sudah pernah dijalankan oleh PT. Lions 

Wings dengan produknya pasta gigi 

Ciptadent atau bisa menambahkan program 

yang jauh lebih baik agar meningkatkan 

brand image dan membuat konsumen 

semakin tertarik untuk membeli Pasta Gigi 

Ciptadent. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 

ditambah variabel lain yang mempengaruhi 

keputusan pembelian, selain brand image, 

seperti harga, kualitas, dan menambahkan 

populasi dan sampel sehingga mampu 

mengeneralisasi hasil penelitian lebih luas 

dan akurat. 
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